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Abstract 

Technology is a tool that can help human activities. The rapid development of technology has given 

birth to a new order of reality in human life. The order in question is the birth of a new “creature” a 

combination of humans and machines. The implication is very clear in the space of social interaction 

that has begun to shift the existence of “pure human” including women. Method in this research is 

literature reviews. The result show that women belong to the most technology users and most active, 

especially in the use of social media. This then causes new problems about women since the advent of 

cyborgs. Therefore, it becomes the line of relations between the rapid development of technology, the 

view of feminism and the presence of cyborgs in modern human life. 
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Abstrak 

  

Teknologi merupakan suatu alat yang dapat membantu aktifitas manusia. Pesatnya perkembangan 

teknologi telah melahirkan tatanan realitas baru dalam kehidupan manusia. Tatanan yang dimaksud 

adalah lahirnya “makhluk” baru perpaduan antara manusia dan mesin. Implikasinya sangat jelas 

dalam ruang interaksi sosial yang sudah mulai menggeser eksistensi “manusia murni” termasuk 

kalangan perempuan. Fenomena ini menarik untuk dikaji. Metode yang digunakan dalam kajian ini 

adalah studi pustaka. Hasil kajian menunjukkan perempuan tergolong dalam pengguna teknologi 

terbanyak dan teraktif terutama dalam penggunaan media sosial. Hal tersebut kemudian menyebabkan 

problematika baru terkait perempuan sejak kemunculan cyborg karena ada relasi antara pesatnya 

perkembangan teknologi, pandangan kaum feminisme dan kehadiran cyborg dalam kehidupan 

manusia modern. 

Kata Kunci: teknologi, perempuan, feminisme, cyborg 
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Pendahuluan 

ada Era Digital seperti 

sekarang ini, berbagai 

teknologi  modern mulai 

berkembang pesat, mulai dari alat 

komunikasi hingga alat-alat lain yang 

memudahkan manusia dalam 

melakukan pekerjaan. Bahkan tidak 

jarang pula dijumpai  teknologi yang 

menyerupai manusia, seperti robot 

maupun mesin yang mampu berbicara 

atau menyampaikan pesan kepada 

manusia. Dari perkembangan teknologi 

yang begitu pesat dalam kehidupan 

manusia tersebut kemudian muncullah 

istilah Cyborg.  

Menurut Donna Haraway, 

cyborg adalah sebuah mekanisme 

sibernetik, suatu perpaduan antara 

mesin dan organisme, ciptaan dari 

realitas sosial dan juga rekaan fiksi. 

Realitas sosial hidup dalam hubungan 

sosial, konstruksi politik kita yang 

paling penting. Suatu fiksi tentang 

dunia yang berubah. Donna 

mencontohkan gerakan wanita secara 

global telah membentuk “pengalaman 

wanita”. Pengalaman ini merupakan 

suatu bentuk fiksi dan fakta di antara 

bentuk-bentuk politik yang krusial. 

Cyborg adalah organisme sibernetik 

perpaduan dari makhluk hidup 

(organisme dan mesin). Cyborg bukan 

saja mengenai mesin dan manusia, 

sama seperti benda dan subjek yang 

ada secara universal. Akan tetapi 

Cyborg berbicara mengenai sejarah 

tertentu mesin dan manusia dalam 

hubungan yang seringkali berubah 

menjadi berseberangan secara intuisi 

(counter intuitif) yang menyakitkan 

bagi analis technoscience.  

Konsep akan perlunya 

persentase tertentu dalam tubuh 

manusia untuk memiliki kualitas 

sebagai manusia memunculkan suatu 

pertanyaan yang fundamental, yaitu 

apakah manusia itu? Apakah sama 

seperti salah satu tokoh protagonist 

dalam film-film science fiction seperti 

blade runner, terminator, soldier, dan 

sebagainya)?. Hubungan antara 

manusia dan mesin seakan 

menggambarkan sebagai suatu 

integrasi. Dalam beberapa film kita 

melihat mesin yang digabungkan 

dengan tubuh (David, Robo-COP, 

P 
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Terminator) atau bahkan menanamkan 

mesin dalam tubuh (Johnny 

Mnemonic) dan film lainnya memilih 

untuk menciptakan tubuh buatan dan 

memberikan nama yang menarik yakni 

Robot (IRobot, Transformer). Tak 

hanya itu, kini hubungan mesin dengan 

manusia tak hanya dapat dilihat dari 

cara kerja robot, namun juga mesin 

elektronik sebagai alat komunikasi 

seperti handphone yang dapat 

disambungkan ke jaringan internet, 

bahkan laptop yang awalnya berfungsi 

untuk menyimpan data, kini juga bisa 

dijadikan alat komunikasi melalui 

internet. 

Segala kemudahan yang 

dihasilkan oleh teknologi tersebut 

kemudian membuat manusia semakin 

memiliki ketergantungan dan peminat 

yang tinggi. Di Indonesia, termasuk 

Asia, perempuan pengguna 

cyberspace-internet, dikabarkan 

meningkat pesat dalam dekade 

terakhir. Dari peningkatan tersebut, 

menurut penelitian Nielsen/Netratings 

menemukan bahwa persentase kaum 

perempuan yang menggunakan internet 

di Asia Pasific juga meningkat. Ini 

sama dengan hasil penelitian Netvalue 

seperti dikutip Nua Internet Surveys 

beberapa waktu lalu. Di Hongkong, 

Jepang, Korea, Singapura, dan Taiwan, 

makin banyak perempuan yang 

menggunakan internet untuk 

mengirimkan email, chatting dan 

menggunakan fasilitas message board. 

Meski tidak menjelaskan 

kondisi di Indonesia, gambaran serupa 

dapat dilihat dari maraknya kaum 

perempuan Indonesia yang juga 

menggunakan teknologi network of 

network ini. Hadirnya beberapa situs, 

blog dan mailing list perempuan, 

pertukaran surat elektronik yang 

dikirim dan diterima perempuan serta 

aktifnya perempuan Indonesia ber-

chatting ria lewat situs-situs lokal 

maupun global, menggambarkan hal 

serupa. 

Fenomena meningkatnya 

pengguna internet perempuan menarik 

untuk dicermati sebab hal itu 

menyangkut posisi perempuan di 

cyberspace. Apalagi seperti dikatakan 

editor cyberfeminist, Virginia Eubanks 

(2000), internet dan world wide web 

secara aktif dan agresif mengobarkan 
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sikap permusuhan terhadap 

perempuan. Pada tahun 1995, jumlah 

perempuan yang bergabung dalam 

jaringan superhighway, diperkirakan 

hanya sekitar lima persen dari seluruh 

pengguna internet. Angka ini melonjak 

sejak tahun 1999. Revolusi terjadi, 

pengguna internet perempuan 

diestimasikan lebih dari sekitar 50 

persen. 

Perpindahahan perempuan ke 

kehidupan digital ini merupakan 

sebuah perluasan dari revolusi yang 

terjadi pada tahun 1960-an. Jika pada 

saat itu, gerakan perempuan mewakili 

keputusan untuk mengubah masyarakat 

dan membuat perubahan dalam 

kehidupan individu, kini prioritas lebih 

dari sekadar kerja, keluarga, kesehatan 

dan keuangan. Konsekuensinya, nilai-

nilai bagi perempuan juga berubah, 

konsisten dengan kehidupan era 

digital. Menurut penelitian Netwatch, 

lembaga riset analis internet, saat ini 

perempuan memindahkan bola 

matanya dari media tradisional seperti 

majalah ataupun televisi, ke media 

tanpa medium yang sebelumnya 

dikuasai kaum pria. Dengan 

meningkatnya jumlah perempuan yang 

bergabung dalam komunitas online, itu 

artinya perempuan telah menentukan 

bahwa internet tidaklah begitu 

berisiko. Bahkan dengan perubahan ini 

membawa perempuan dalam pencarian 

sumber informasi, bertemu, berbicara, 

belajar dan berdagang dengan cara 

baru. 

Hanya saja, beberapa feminis 

meragukan soal risiko yang harus 

ditanggung perempuan. Sebabnya, 

tubuh perempuan merupakan sumber 

daya yang sederhana. Internet dan 

world wide web, bukan dari 

teknologinya, tapi sikap para 

penggunanya yang secara aktif dan 

agresif benci terhadap perempuan.  

Salah satu fokus diskusi 

dampak politik internet saat ini adalah 

gender. Internet tidak membantu 

perkembangan demokrasi selama 

persoalan gender masih berlanjut. Isu 

gender dalam komunikasi online 

dibagi dalam dua bagian besar. 

Pertama, komunikasi internet 

memungkinkan terjadi persamaan 

dimana perempuan dapat berpartisipasi 

dan berpikir secara penuh. Kedua, 



Siti Raudhatul Jannah, “Teknologi, Feminisme dan Eksistensi Cyborg”, hal. 1-22 

 

 

BioKultur, Vol. VIII/No.2/Juli-Desember 2019, hal. 5 

 

 

 

 

interaksi online hanya merefleksikan 

kehidupan nyata yang didominasi 

kaum lelaki. 

Kerugian yang diderita 

perempuan lewat internet adalah 

perempuan seringkali menjadi subyek 

bermacam bentuk pelecehan dan 

„siksaan‟ seksual. Seperti kasus yang 

terjadi di Amerika Serikat, ketika 

seorang bernama Alex menamakan 

dirinya „Joan‟, seorang wanita cacat 

dalam bulletin board. Tokoh „Joan‟ 

yang membuat banyak perempuan iba 

berubah menjadi kekecewaan besar 

begitu mengetahui sesungguhnya 

tokoh ini tidak nyata. Dari contoh ini, 

masalah utama terkait dengan isu 

gender lebih terkonsentrasi pada 

penggunaan newsgroups ataupun 

chatting karena bersifat anonim dan 

tanpa gender. Seorang lelaki bisa saja 

mengaku sebagai perempuan tanpa 

dapat didengar suaranya, pakaiannya 

maupun gerak-gerik tubuhnya. Dan 

begitu seseorang tampil dengan 

identitas perempuan lewat fasilitas 

internet tersebut, pelecehan pun 

dimulai. Oleh sebab itu, hal tersebut 

menarik untuk dibahas untuk 

mengetahui bagaimana feminisme 

memandang teknologi dan Cyborg 

pada saat ini. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Teknologi Cyber, Titik Awal Cyborg 

Aspek teknologi saat ini 

memungkinkan diciptakannya robot-

robot yang dapat dipelajari melalui 

perspektif psikologi dan sosial sebagai 

kesatuan fungsi tindakan. Tujuannya 

untuk meniru otak yang sangat rumit 

sehingga robot-robot tersebut bisa 

menjadi benar-benar pintar. Robot 

takkan pernah menjadi sama seperti 

manusia, dikarenakan fakta sederhana 

bahwa manusia memiliki proses 

berpikir yang acak dan sering membuat 

kesalahan. Mesin tak bisa dipaksa 

untuk berpikir dengan pola yang sama 

seperti manusia. Demikian juga bahwa 

cara manusia berpikir dikendalikan 

oleh perasan dan tentunya ini tidak 

dapat dilakukan oleh robot. Di 

Amerika, sepuluh persen dari populasi 

cyborg saat ini diperkirakan adalah 

cyborg dalam arti teknis, yaitu orang-

orang yang menggunakan elektronik 

pacemaker, tulang sendi tiruan, sistim 
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implantasi obat, impan lensa kornea, 

kulit tiruan. Persentase yang lebih 

tinggi berpartisipasi dalam pekerjaan-

pekerjaan yang mengubah mereka 

menjadi “cyborg metaphoric”. 

Termasuk di dalamnya, “keyboarder” 

computer yang disambung sirkuit 

sybernetic dengan monitor, dokter 

syaraf yang dituntun oleh microskop 

optic fiber dalam suatu operasi dan 

pemain game remaja dalam tokoh-

tokoh video game lainnya. Scott 

Bukatman menamainya “terminal 

identitas” atau “artikulasi ganda yang 

tak dapat diragukan”, yang 

mengindikasikan akhir dari konsep 

tradisional tentang identitas. Bahkan 

menunjuk pada lompatan sibernetik 

yang menghasilkan subjektivitas baru. 

Penggabungan antara konstruktor dan 

yang dikonstruksikan dalam hal ini 

menunjuk pada sistem tubuh yang 

sekarat dan sirkuit yang hidup, dan sel-

sel yang hidup dan tiruan, telah disebut 

dalam banyak arti: system bionic, 

mesin-mesin yang vital, cyborg.  

Mereka adalah tokoh utama 

akhir abad ke-20, tetapi cerita 

mengenai cyborg bukan hanya 

dongeng yang diceritakan di televisi. 

Dalam masyarakat, banyak terdapat 

cyborg di antara kita. Siapapun dengan 

organ tiruan, anggota tubuh atau 

tambahan (seperti “pacemaker”), 

siapapun yang diprogram ulang supaya 

tahan terhadap penyakit (imunisasi) 

atau obat yang digunakan untuk 

berpikir/berperilaku/merasa lebih baik 

(psychopharmacology) secara teknis 

adalah seorang cyborg. Bukan hanya 

seperti yang digambarkan dalam film-

film seperti AI, RoboCOP, Terminator, 

tetapi bisa jadi orang-orang yang dekat 

dengan kita, yang berada di sekitar 

kita, yang menggunakan alat-alat 

tiruan, sibernetik, dan sebagainya.  

Contoh yang mudah dipahami, 

dipaparkan dengan baik dalam film 

Artificial Intelligence. Sebuah film 

fiksi ilmiah yang menceritakan tentang 

keinginan cyborg untuk 

berperikemanusiaan-memiliki perasaan 

layaknya manusia, menunjukkan 

bahwa ilmu pengetahuan dan rekayasa 

teknik dapat membuat mesin-mesin 

yang pandai. Artificial Intelligence bisa 

juga mengacu pada kepandaian yang 

ditunjukkan oleh suatu bentuk tiruan 
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(buatan manusia/hasil karya manusia, 

tidak alami, diproduksi secara besar-

besaran/massal). Ketika Artificial 

Intelligence diterima sebagai 

terminology umum, termasuk di 

dalamnya kepandaian komputerisasi 

dan kepandaian sintetik (tiruan), telah 

diakui sebagai sesuatu yang potensial 

yang lebih akurat (dibanding 

kemampuan manusia biasa). Istilah 

kuat dan lemah Artificial Intelligence 

dapat digunakan untuk mempersempit 

definisi yang mengklasifikasikan 

sistem tersebut. Artificial Intelligence 

dipelajari di semua bidang ilmu seperti 

computer science, psikologi, filsafat, 

neuroscience dan teknik mesin, yang 

berhubungan dengan kepandaian 

perilaku (behavior), pembelajaran, dan 

adaptasi dan biasanya dikembangkan 

menggunakan mesin atau computer 

yang canggih. Sebagai Science Fiction 

(Fiksi ilmiah),  Artificial Intelligence 

umumnya digambarkan sebagai 

kekuatan akan datang yang mencoba 

untuk menggeser otoritas atau 

kekuasaan manusia. Seperti suatu 

masyarakat (society) yang dikontrol 

oleh komputer yang super, bahkan 

manusia masa depan justru yang akan 

melayani para robot.  

Sejarah Feminisme dan Cyberspace 

Pada abad 17-18 Masehi, 

muncul gerakan feminisme. Awalnya, 

gerakan feminisme lahir sebagai 

bentuk keprihatinan wanita atas 

dirinya. Atau bisa dikatakan sebagai 

bentuk protes dan respon atas 

"ketidakbahagiaan" wanita di tengah-

tengah arus kemajuan. 

Ada fakta menarik terkait 

dengan gerakan feminisme di Barat. 

Beberapa literatur menyebut Mary 

Wollstonecraft sebagai pengabar bagi 

simbol lahirnya feminisme. 

Karangannya yang berjudul A 

Vindication of The Right of Women 

(London, 1792) berusaha 

menggambarkan kemalangan yang 

dialami wanita di tengah-tengah laju 

kemajuan dan perkembangan Barat. 

Buku ini pula sebagai pita pembuka 

genre feminisme di Barat. Kemunculan 

feminisme adalah imbas dari masa 

pencerahan (renaisans). Masa yang 

seharusnya perempuan, sebagai 

manusia layaknya laki-laki, turut 
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mengecap kebahagiaan dan kebebasan 

abad pencerahan. Namun nyatanya, itu 

adalah khayalan semata. Karena 

perempuan hanya tetap berada di masa 

kegelapan dan penjajahan kaum lelaki. 

Perempuan tetap terpuruk dalam 

belenggu-belenggu kebodohan dan di 

bawah bayang-bayang kuasa laki-laki.  

Perempuan masih dipingit. Tak 

lebih sebagai pelayan dan budak laki-

laki. Perempuan tidak mendapat ruang 

dalam kontribusi laju masa 

pencerahan. Dari rasa gerah dan 

semangat untuk terbebas dari 

belenggu-belenggu lelaki, kaum hawa 

ini mulai bergerak. Bisa dikatakan 

bahwa Lady Mary Wortley Montagu 

dan Marquis de Condorcet, dari 

belahan bumi Eropa, adalah pionir 

gerakan ini. Untuk pertama kalinya, 

bertepatan tahun 1785, di Middelburg, 

Belanda, diadakan gerakan ilmiah 

untuk perempuan. Pada tahun 1837, 

nomenklatur "Feminisme" dicetuskan 

oleh Charles Fourier, seorang aktifis 

sosialis utopis. Kemudian feminisme 

dibawa ke Amerika Serikat dan 

berkembang sangat luar biasa sejak 

beredarnya The Subjection of Women 

(1869) karya pakar filsafat John Stuart 

Mill. Antara feminisme dan filsafat 

memang memiliki memiliki hubungan 

hangat. Pertumbuhan feminisme di 

Barat didasari oleh perkembangan 

paham filsafat. 

Fase pertama episode 

feminisme diawali dengan revolusi 

Prancis pada abad ke-18 yang 

kemudian mulai menjalar dan 

merembet ke Amerika dan ke belahan-

belahan dunia lainnya. Pun didukung 

dengan sikap umat Kristiani yang 

memperlakukan wanita dengan kurang 

baik dan memposisikannya sebagai 

makhluk tak bernilai, makhluk 

pendosa, penyebab turunnya Adam 

dari surga. Semakin menyudutkan 

perempuan hanya bisa bergerak dalam 

ranah privat saja; keluarga. Fase kedua, 

gerakan feminisme mulai 

diperhitungkan. Tercatat pada tahun 

1960, puncak kegemilangan feminisme 

dengan penetapan bahwa perempuan 

mempunyai hak suara dalam parlemen. 

Tokoh feminis yang jadi pelopor kala 

itu adalah Helena Cixous, dan Julia 

Cristeva dari Prancis, berbarengan 

dengan kelahiran filosof 
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dekonstruksionisisme, Jacques 

Derrida. Sedangkan di Amerika, gaung 

keras feminisme ditandai dengan 

keluarnya The Feminine Mystique 

(Betty Friedan: 1963). Pada tahun 

1975, Gender Mainstreaming mulai 

jadi trend dunia. Pada tahun yang 

sama, diadakan konferensi khusus 

perempuan se-dunia untuk pertama 

kalinya di Mexico dan mencanangkan 

"Gender, Development and Equality" 

sebagai agenda besar mereka. 

Madzhab atau aliran dalam feminisme 

sangat beragam. Semua madzhab 

tergantung dari tujuan dan cita-cita 

yang ingin dicapai oleh masing-masing 

madzhab. Secara global, tujuan inti 

gerakan feminisme terangkum dalam 

tiga madzhab besar yaitu feminisme 

liberal, feminisme radikal dan 

feminisme sosialis. Ketiga madzhab 

besar ini memiliki cabang-cabang 

madzhab. Semisal feminisme lesbian, 

feminisme cultural, eco-feminisme, 

wanitaisme, feminisme global, 

feminisme postmodern.  Menurut DR. 

Umaimah Abu Bakar, ada dua 

mainstream gerakan feminisme. 

Pertama, pergerakan yang beraliran 

memisahkan antara jenis (seks) 

individu secara biologis dengan 

identitas seksnya. Feminisme tipe ini, 

tambahnya, yang melatari munculya 

pengesahan hak dilegalkannya 

lesbianisme. Kelompok ini tidak baik 

diikuti oleh kaum muslimin. Kedua, 

diskursus jender, sebuah proses 

pembentukan budaya dan sosial 

terhadap jenis kelamin. Sebuah 

penelitian atas terbentuknya stereotip 

maskulinitas pada pria dan feminitas 

pada perempuan. Tipe terakhir ini bisa 

diikuti oleh kaum muslimin selama 

tidak menabrak agama. 

Poin-poin yang ingin dicapai 

oleh tiap madzhab atau kelompok 

feminis hampir memiliki nafas yang 

sama. Nilai-nilai kesamaan itu terlihat 

kontras dalam beberapa target 

perjuangan dan tuntutannya. Beberapa 

target para pemeluk madzhab 

feminisme antara lain: menjunjung hak 

asasi wanita untuk terbebas dari 

penindasan, memberi kesempatan pada 

wanita untuk berbicara dan 

berpendapat atas namanya sendiri, 

menciptakan gaya hidup alternatif di 

sini  dan saat ini, mengintegrasikan 



Siti Raudhatul Jannah, “Teknologi, Feminisme dan Eksistensi Cyborg”, hal. 1-22 

 

 

BioKultur, Vol. VIII/No.2/Juli-Desember 2019, hal. 10 

 

 

 

 

teori dan praktek, mencari kesesuaian 

antara tujuan yang ingin dicapai dan 

usaha-usaha yang dilakukan, 

menghargai kontribusi wanita dan 

memetakan solusi kolektif dengan 

menghargai individualitas dan 

keunikan wanita. Feminisme Radikal 

mulai marak dan berkembang pesat di 

AS sekitar tahun 1960-an dan 1970-an. 

Lahirnya gerakan ini ternyata telah 

didahului oleh feminisme paham 

liberal. Adapun yang membedakan 

keduanya adalah cara pandang dan 

cara nilai serta obyek yang dituju 

masing-masing kelompok aliran. 

Sesuai namanya, feminisme radikal 

lebih berani, keras dan radikal dalam 

mengadakan perubahan-perubahan di 

tubuh masyarakat dan negara. 

Kelompok ini menawarkan ideologi 

memperjuangkan separatisme 

perempuan. Sebuah upaya radikal –

sebagaimana namanya- yang 

mendambakan adanya pemisahan 

dunia perempuan dari dunia laki-laki 

dengan segala kebebasan dan 

kedaulatannya yang dimiliki. 

Kemunculannya berawal dari sebentuk 

reaksi atas kultur seksisme yang 

berkembang di masyarakat atau bisa 

dikatakan sebagai dominasi sosial 

berdasar jenis kelamin di Barat. Karena 

pada tahun 1960-an, industri 

pornografi yang mengeksploitasi lekuk 

indah tubuh perempuan dan kekerasan-

kekerasan seksual sangat marak. 

Stereotip nasib wanita inilah yang 

menggugah nurani kaumnya untuk 

membebaskan diri dari kungkungan 

eksploitasi laki-laki. Dari pandangan 

miring ini, kaum feminis radikal 

berpandangan bahwa sistem patriarkal-

lah yang menjadi pemicu utama 

praktek penindasan terhadap wanita. 

Isu yang ingin diangkat kelompok 

feminis ini di antaranya tentang tubuh 

perempuan, hak-hak reproduksi 

perempuan, seksualitas dan 

lesbianisme, seksisme, relasi kuasa 

perempuan dan laki-laki, dan dikotomi 

privat-publik. Keberadaan feminisme 

radikal dalam ragam gerakan 

feminisme nyatanya telah memberikan 

warna tersendiri dan mampu 

menggugah kesadaran untuk 

memikirkan kembali usaha untuk 

meraih "hak" wanita. Feminisme 

radikal meskipun bertujuan hampir 
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sama dengan model-model feminisme 

yang lain, tapi dia lebih concern 

mendobrak warisan alami atau aspek 

biologis (nature). Maksudnya, 

feminisme radikal memandang bahwa 

perbedaan biologis antara wanita dan 

pria lah yang banyak berpengaruh atas 

rendahnya status perempuan dari pada 

laki-laki. Perempuan memiliki 

kemampuan untuk hamil, melahirkan, 

dan mengasuh anak. Hal-hal tersebut 

mengesankan wanita sebagai makhluk 

lemah dan tidak memiliki kesempatan 

yang sama dengan laki-laki dalam 

ranah publik karena harus tersandung 

dan terhambat oleh aktifitas-aktifitas 

rumah tangga. Penganut paham 

feminisme radikal mempunyai 

anggapan bahwa pernikahan tak lain 

sebagai sebuah lembaga formal yang 

bertujuan untuk menindas wanita. 

Karena dengan pernikahan, wanita 

menjadi istri, seorang istri dituntut 

tunduk pada suaminya. Pada proses 

berikutnya, wanita harus memerankan 

peran keibuan, hamil, menyusui dan 

mengasuh. Mereka menganggap 

perkawinan sebagai pendukung penuh 

berkembangnya budaya dominasi 

kaum laki-laki (sistem patriarkal). 

Dengan demikian, wanita yang sedang 

hamil dan menyusui tentunya tidak 

bisa bergerak bebas dan cepat dalam 

berproduksi karena tersibukkan dengan 

reproduksi. Sebagai konsekwensinya, 

laki-laki lah yang menguasai ruang 

publik. 

Imbas dari penolakan mereka 

(feminis radikal) atas institusi 

perkawinan adalah pelegalan praktek 

lesbianisme. Ratna Megawangi, dalam 

bukunya Membiarkan Berbeda, 

mengetengahkan Teori Elsa Gildow 

(1977) yang menyatakan bahwa kaum 

lesbian dianggap telah bebas dari 

dominasi pria baik internal maupun 

eksternal. Kecenderungan seks pada 

kaum lesbian dicap sebagai suatu 

kecenderungan seks yang normal. 

Bahkan Martha Shelley (1970) 

menambahkan bahwa wanita yang 

melakukan hubungan lesbian perlu 

dijadikan model wanita yang berdikari.  

Perihal lesbianisme inilah yang banyak 

disorot oleh semua kalangan. Baik 

agamawan maupun para pakar bidang 

kemasyarakatan, kesehatan dan hampir 

seluruh aspek kehidupan. Agama Islam 
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jelas-jelas menolak praktek 

lesbianisme. Lesbi dianggap sama 

dengan zina dan merupakan dosa 

besar. Lesbianisme juga merupakan 

media penyalur penyakit-penyakit 

kelamin. Feminis radikal dipusingkan 

dengan alternatif lesbianis ini. Bagi 

mereka, ini adalah langkah paling 

mutakhir untuk mengakhiri dominasi 

pria atas wanita. Pria memiliki 

kehidupan sendiri. Wanitapun 

memiliki kehidupan sendiri dan 

mandiri tanpa dibayang-bayangi lelaki. 

Jika diperhatikan, trauma kaum 

feminis radikalis atas lelaki sangat 

tinggi dan berlebihan. Seakan-akan 

pria adalah sosok monster yang harus 

dijauhi, bahkan harus dimusnahkan? 

Secara tidak langsung mereka 

menganggap laki-laki adalah bukan 

manusia seperti dia. Ini jelas-jelas 

bertentangan dengan kodrat dan hak 

asasi manusia.  

Banyak dari perempuan 

menginginkan untuk menikah dan 

jatuh cinta. Hal ini tentunya akan 

menghalangi big project feminis 

radikal. Oleh karena itu, mereka 

memberikan solusi dengan membatasi 

jumlah anggotanya yang menikah. 

Menurut aturan mereka, hanya 

sepertiga, tidak lebih, dari seluruh 

anggota feminisme radikal yang masuk 

dalam institusi perkawinan. Problem 

berikutnya yang dihadapi feminis 

radikal dalam upaya meletakkan 

lesbianisme sebagai kenormalan tanpa 

mengganggu hukum alam, adanya 

regenerasi; anak. Solusinya adalah 

dengan teknologi. Mereka 

mengandalkan teori kloning. Dengan 

kloning, perempuan tidak perlu lagi 

kesakitan dan menderita akibat hamil 

dan melahirkan. Gerak pun tidak akan 

terbatasi lagi. Dari sini, feminis aliran 

ini banyak berharap pada teknologi. 

Padahal, teknologi belum tentu bisa 

memenuhi segala tuntutan feminisme 

radikal ini. Perihal kloning pun masih 

problematis. Terlebih manusia 

memiliki komponen immaterial yang 

kompleks dan memiliki banyak teka-

teki yang belum bisa dipecahkan 

manusia. Belum lagi ketika 

berbenturan dengan etika, moral dan 

agama.  Selain lesbian, kelompok 

feminisme radikal ini juga 

menyarankan melajang dan menjanda 
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sebagai pilihan hidup sebagai bentuk 

realisasi separatisasi laki-laki dan 

perempuan. Agar kemungkinan adanya 

opresi dan dominasi kaum lelaki bisa 

dihindari dan dihilangkan. Bagi 

kelompok feminis radikal dan feminis 

yang lainnya, kesetaraan posisi dengan 

makhluk pria adalah idaman. 

Kesetaraan yang ingin dicapai 

tergantung dari tiap-tiap kelompok. 

Karena tiap kelompok memiliki cita-

cita, target dan usaha yang berbeda 

antara satu dan yang lainnya. Jika  

lebih diperhatikan, perkembangan 

feminisme radikal sangat pesat di 

negara-negara sekuler dan negara yang 

berorientasi materialisme-kapitalisme, 

seperti Amerika Serikat, Prancis dan 

Inggris. Persamaan kedudukan dan 

status sosial antara wanita dan pria 

sangat diperjuangkan oleh para 

feminis. Peran perempuan dalam 

sistem dan laju produksi sangat 

digenjot oleh feminis radikal. Menurut 

mereka, harus ada perubahan-

perubahan sistem sosial masyarakat. 

Karena dengan transformasi sosial 

inilah nantinya bisa mewujudkan cita-

cita kesetaraan antara pria-wanita.  

Selepas masa Renaissans, dunia 

dihadapkan pada era pembangunan, 

industrialisasi dan pengembangan 

ekonomi. Persaingan ekonomi semakin 

kuat dan ganas. Peranan perempuan 

dalam bidang ekonomi masih belum 

setara dengan laki-laki. Didukung 

dengan sistem kapitalisme dan 

materialisme, sudut pandang 

masyarakat digiring untuk memandang 

dan menilai sesuatu berdasarkan nilai-

nilai materialisme. Ketika dihadapkan 

dengan hal ini, perempuan akhirnya 

menempati posisi the second person 

sebagai akibat belum mampu 

berkompetisi dengan laki-laki. 

Ketidakmampuan perempuan dalam 

menyaingi laki-laki karena banyak 

yang tidak memiliki pendidikan yang 

memadai dan terhambat oleh sistem. 

Baik sistem sosial masyarakat maupun 

sistem ekonomi. Oleh karena itu, para 

feminis serempak untuk 

mengagendakan perbaikan ekonomi 

bagi kaum perempuan. Baik dengan 

mengadakan perbaikan pendidikan 

bagi perempuan, mengubah cara 

pandang masyarakat yang terlalu 

memandang rendah kemampuan 
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perempuan dan membekali perempuan 

dengan keterampilan-keterampilan dan 

teknik-teknik. Juga memajukan 

perbaikan aturan, perundangan dan 

hukum, baik dalam bidang ekonomi 

maupun yang lainnya. Sangat kentara 

bahwa banyak dari teori dan aktifitas 

feminisme aliran radikal ini 

bertentangan dengan nilai-nilai Islam. 

Namun, nilai negatif yang sering 

disandang olehnya tidak menutup 

kemungkinan terdapat nilai-nilai 

positif yang telah  dipersembahkan. 

Apapun nilai negatif yang 

dibawa feminis aliran radikal ini di 

antaranya adalah tentang usaha 

pelegalan lesbianisme, baik di institusi 

pemerintah maupun tatanan 

masyarakat. Mereka mencoba 

menawarkan alternaf kawin sesama 

jenis demi meghilangkan budaya 

patriarki yang selama ini 

menghegemoni. Diharapkan dari 

komunitas masyarakat perempuan ini, 

ada penyeimbang bagi budaya 

patriarki, yaitu budaya matriarki. 

Dengannya kaum feminis akan mampu 

bersaing dengan laki-laki dalam segala 

bidang. Sebuah kompetisi yang bagi 

penulis merupakan hal yang utopis dan 

tidak efektif. Akan banyak 

ketimpangan dan kekurangan di sana-

sini. Efek berikutnya adalah 

pemanfaatan kloning manusia. Ini tak 

kurang bahayanya dengan lesbian. 

Karena sekalipun berhasil, manusia 

yang memiliki hati, jiwa dan perasaan 

tidak akan bisa terwujud. Yang akan 

muncul adalah manusia tanpa dilandasi 

nurani dan jika diterawang lebih jauh 

akan membentuk insan yang tidak 

memiliki nilai dan akan muncul genre 

patriarkal baru. 

Para feminis juga 

mengupayakan membentuk satu 

komunitas yang disebut “sisterhood”, 

dan berkeyakinan bahwa jika 

perempuan bersatu dengan 

berlandaskan karakteristik perempuan, 

jauh dari eksploitasi dan destruksi, 

maka akan dapat mengikis hegemoni 

dan despotisme laki-laki di segala lini. 

Namun ini akan mengingkari kodrat 

alam bahwa manusia diciptakan untuk 

saling melengkapi satu sama lain. 

Selain itu, akan muncul disparitas yang 

menjurus pada permusuhan antar 

gender yang berbeda. Tentunya 
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persaingan dan permusuhan tidak 

terelakkan lagi. Adapun nilai positif 

yang tersirat dalam gerakan dan 

ideologinya di antaranya: gebrakan 

baru kelompok feminis radikal ini 

dapat membuka mata masyarakat 

bahwa ada ketidakseimbangan dalam 

interaksi sosial. Semangat maskulinitas 

laki-laki yang lebih cenderung 

eksploitatif dan destruktif banyak 

merugikan pihak kaum perempuan 

yang tidak mempunyai sifat negatif itu. 

Akhirnya hubungan yang terjadi adalah 

simbiosis parasitisme, laki-laki 

diuntungkan dan perempuan dirugikan. 

Pergerakan ini juga menyadarkan 

bahwa prasasti The Human Right tidak 

diamalkan secara merata. Hak asasi 

perempuan tercabik-cabik. 

Ketidakadilan makin subur tanpa 

disadari. 

Pada tahun 1963, keluar 

peraturan Equal Pay Right di Amerika 

yang diprakarsai Betty Frieden dan 

yayasannya, National Organization for 

Women. Dengan turunnya aturan ini, 

perempuan bisa lebih tenang bekerja 

karena mendapat porsi gaji yang sama 

dengan laki-laki. Setahun berikutnya, 

1964, disahkan undang-undang Equal 

Right Act. Dimana perundangan ini 

memberikan hak pilih secara penuh 

kepada perempuan dalam segala lini 

termasuk ekonomi dan politik. 

Diskursus yang dipropagandakan oleh 

feminis radikal, the personal is 

political, memang mengumbar hal-hal 

privat perempuan. Namun, nyatanya 

hal tabu ini membantu perbaikan 

kondisi perempuan. Di Indonesia 

sendiri terdapat undang-undang yang 

mengatur tentang kekerasan di dalam 

rumah tangga. Undang-undang RI no. 

23 tentang penghapusan kekerasan 

dalam rumah tanggga (UU PKDRT). 

Perkara privat inipun banyak 

melindungi perempuan dari kekerasan 

dan tindak aniaya lelaki dalam institusi 

keluarga. Feminisme tumbuh dari 

kesadaran perempuan kalangan 

menengah ke atas. Kesadaran mereka 

berdasar pada pengetahuan mereka 

akan ketidakadilan yang menimpa 

mereka, kesempatan dan hak yang 

seharusnya mereka nikmati sama 

dengan kaum pria nyatanya nihil. 

Dalam era Renaissance, setiap orang 



Siti Raudhatul Jannah, “Teknologi, Feminisme dan Eksistensi Cyborg”, hal. 1-22 

 

 

BioKultur, Vol. VIII/No.2/Juli-Desember 2019, hal. 16 

 

 

 

 

berkesempatan untuk berkembang dan 

maju, juga menikmati kebebasan.  

Donna Haraway, Cyborg & 

Feminisme 

Pada gilirannya, muncullah 

istilah feminisme bionik atau 

feminisme cyborg, yang merupakan 

bagian dari gerakan feminisme yang 

menggunakan perumpamaan bionik 

untuk menjelaskan feminisme, yaitu 

sebagai metafora dari identitas wanita 

dan pemikiran feminisme. Sementara 

Donna Haraway, kritikus feminis 

dengan sudut pandang dan argumentasi 

yang berbeda, menyebutkan bahwa 

cyborg- Cybernetics Organics, 

merupakan cangkokan mesin dan 

organisme, makhluk pascagender yang 

mengantarkannya pada kesimpulan.  

Menurut Haraway perempuan harus 

bisa menolak hegemoni laki-laki 

dengan mengidentifikasi dirinya 

dengan kecanggihan teknologi. Dalam 

esainya A Cyborg Manifesto: Science, 

Technology, and Socialist-Feminism in 

the Late Twentieth Century yang 

merupakan bagian dari bukunya 

Simians, Cyborgs and Women: The 

Reinvention of Nature (1991) 

menggunakan metafora bionik untuk 

menjelaskan bagaimana kontradiksi 

mendasar dalam teori dan identitas 

feminisme harus dipersatukan, dan 

bukan dipecahkan. 

Membincangkan teori 

feminisme dengan dunia cyborg 

memang tidak bisa dilepaskan dari 

Donna J, Haraway. Sebagai seorang 

postmodern feminis, dia berpendapat 

tentang essentialism, yang 

didefinisikan sebagai "setiap teori yang 

menyatakan untuk mengidentifikasi 

sesuatu yang universal, transhistorical, 

menyebabkan konstitusi atau identitas 

jender atau patriarchy "(Feminist 

Epistemology, 2006). Teori seperti itu, 

paparnya, mengecualikan perempuan 

yang tidak sesuai dengan teori dan 

memisahkan diri dari "perempuan yang 

sebenarnya" dan menempatkan mereka 

pada posisi yang rendah. Haraway 

menawarkan kritik dari intervensi 

feminis ke dalam retorika tradisi ilmiah 

kaum maskulin, retorika dan konsep 

"objektivitas". Esai yang 

mengidentifikasi kiasan yang 

memberikan bentuk kritik feminis 

http://id.wikipedia.org/wiki/Feminisme
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bionik&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Metafora
http://id.wikipedia.org/wiki/1991
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sebagai polarisasi. Pada akhirnya kritik 

ini diletakkan satu orang-orang yang 

akan menegaskan bahwa ilmu adalah 

retorik dan praktik, dengan demikian, 

semua "ilmu adalah teks yang dapat 

dilombakan dan sebuah bidang yang 

memiliki kekuasaan". Sejarah 

feminisme, menurut Haraway dapat 

didamaikan dengan sejarah sosial, 

implikasi dari retorika ilmu dan posisi 

feminis berkaitan dengan praktik sains. 

Untuk melakukan ini Haraway 

menggunakannya untuk mencari 

kemungkinan sebuah visi, sebagai 

salah satu konsep objektivitas dalam 

ilmu pengetahuan. Sekitar tahun 1990-

an, Haraway merupakan kontributor 

yang inten membicarakan 

cyberculture, menurutnya mesin dapat 

memberikan kontribusi kemerdekaan 

kepada perempuan. Haraway dari 

artikel ini menggantikan dualisme 

tradisional yang diasosiasikan dengan 

sifat perempuan dan laki-laki dengan 

budaya dan teknologi. Melalui konsep 

cyborg, kebutuhan akan bentuk dari 

gagasannya tersebut, dinilainya 

berhasil mendapatkan bentuk. Menurut 

Haraway, perempuan adalah 

representasi ”sebuah keberadaan”, 

tidak lagi dari sesuatu yang 

dipinggirkan, tidak lagi sesuatu yang 

berbeda, hanya sekedar menjadi obyek, 

tetapi hadir di tengah-tengah antara 

manusia dan mesin (Kemp 1997, 

Cyborg Manifesto, 480).  

Bagi Haraway, dalam pengertian 

yang lama tentang seks,  sistem jender 

berdasarkan ilusi yang bioessence, 

laki-laki dan perempuan. Tetapi 

cyborgs adalah sesuatu yang imitasi 

tanpa originals. Seluruh alam bagi 

Haraway merupakan semesta obyek 

yang dapat diketahui secara ilmiah dan 

dapat diformulasikan sebagai masalah 

komunikasi rekayasa atau teori dari 

teks (untuk mereka yang menentang). 

Kedua-duanya, laki-laki dan 

perempuan adalah cyborg semiologies 

(Kemp Haraway dan 1997, 479). 

Formulasi Haraway yang terkenal 

menyatakan bahwa " cyborg adalah 

jenis yang dapat dibongkar dan 

dikumpulkan kembali, postmodern 

kolektif dan diri pribadi”. Ini adalah 

diri model yang terdapat pada 

penganut feminisme. Komunikasi dan 

teknologi biotechnologies adalah 
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penting untuk menggabungkan alat 

tubuh (Haraway di Kemp 1997, 480).  

Terinspirasi oleh Haraway, 

Sadie Plant juga menekankan 

hubungan antara perempuan dan 

teknologi: "Mesin dan perempuan 

mempunyai sekurang-kurangnya dalam 

satu hal yang umum: mereka bukan 

manusia" (Millar l998, 60). Plant 

percaya bahwa internet paling 

provokatif memicu perdebatan tentang 

jenis kelamin, ras, etnis, perbedaan 

kelas karena pengguna belum pernah 

terjadi sebelumnya kemungkinan 

sekarang dapat bertindak tanpa 

menyatakan variabel identitas seks 

mereka. Terakhir, kondisi perempuan 

sebagaimana lainnya yang terjadi pada 

semua orang, juga kondisi manusia: 

"Untuk menjadi cyborg, ibarat 

menempatkan sesuatu menggiurkan 

yang terhubung dengan sibernetika 

ruang, seperti pakaian, selalu 

dilekatkan pada perempuan. Jika laki-

laki adalah manusia satu-satunya, 

perempuan cyborg adalah satu-satunya 

cyborg. Melihat sesuatu dengan cara 

pandang yang berbeda dari sisi layar 

yang lain" (Plant, di Kemp 1997, 506). 

Menurut Plant, sambungan antara 

perempuan dan teknologi telah 

mendudukan mesin patiarkhal di mana 

mitos perempuan adalah sebagai 

manusia pekerja, selalu memiliki unsur 

yang tak terduga dan cenderung 

berbuat salah. Dia menyatakan bahwa 

walaupun setiap sudut kecanggihan 

mesin masih bersifat alami, dan karena 

itu harus dipahami semua kekurangan 

sifat-sifat laki-laki: sebagai perantara, 

memiliki otonomi dan kesadaran diri, 

kemampuan untuk membuat sejarah 

dan mengubah dunia. Plant percaya 

bahwa perempuan, walaupun mereka 

bermasalah pada posisi subjek, selalu 

menemukan cara-cara yang dominan 

untuk menjalankan sistem komunikasi. 

Cyber Organism di Mata Feminis 

Lenner pernah mengemukakan 

pendapatnya tentang posisi perempuan 

pada kenyataan realitas sosial berada di 

posisi subordinat. Kenyataan ini oleh 

Lenner kemudian lambat laun disadari 

kaum perempuan lalu memproses 

situasi tersebut dengan beberapa cara. 

Dalam perbincangan tertentu di 

manapun memang tidak akan pernah 

lepas dari perspektif feminisme. Teori 
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feminis di satu sisi adalah sistem 

gagasan umum dengan cakupan luas 

tentang kehidupan sosial dan 

pengalaman manusia yang berkembang 

dari perspektif yang berpusat pada 

perempuan.Lengermann dan Brantley 

(1995) mengungkapkan, teori feminis 

yang berpusat pada perempuan ---atau 

berpusat pada para perempuan--- 

dalam tiga hal. Pertama, obyek 

penelitian utamanya dan pijakan awal 

dari seluruh penelitiannya adalah 

situasi serta pengalaman perempuan di 

dalam masyarakat. Kedua, teori ini 

memperlakukan perempuan sebagai 

subyek sentral dalam proses 

penelitiannya. Atau lebih tepatnya 

berupaya melihat dunia dari sudut 

pandang khas perempuan dunia sosial. 

Ketiga, teori feminis bersikap kritis 

dan aktif terhadap perempuan, 

berusaha membangun dunia yang lebih 

baik bagi perempuan dan dengan 

demikian bagi umat manusia. Peta atau 

tipologi teori feminis telah diklasifikan 

oleh beberapa teoris seperti yang 

dikembangkan oleh Chafetz (1988); 

Clough (1994); Glennon (1979); 

Jaggar dan Rothenberg (1983) dan 

beberapa lainnya. Klasifikasi tersebut 

dapat memberikan informasi kepada 

pembaca untuk menyeimbangkan atau 

menguraikan tipe ideal dan sebagai 

upaya membangun beragam teori 

tentang feminisme. Berikut tabel 

paparan oleh Lengermann dan Bantley 

tentang berbagai teori feminis: 

 

Simpulan  

 Ketertindasan perempuan oleh 

laki-laki membuat para perempuan 

suatu gerakan perlawanan untuk 

menuntut adanya kesetaraan antara laki 

dan perempuan. Suatu paham yang 

menolak adanya ketidaksetaraan atau 

ketimpangan gender tersebut kemudian 

dikenal dengan istilah feminisme. 

Untuk mewujudkan hal tersebut, para 

feminis melakukan berbagai upaya 

yang diantaranya pemanfaatan 

teknologi sebagai metafora dari 

identitas wanita dan pemikiran 

feminisme. Namun pada realitanya, 

upaya tersebut tidak berjalan sesuai 

ekspektasi. Peminat cyborg dikalangan 

Perempuan semakin meningkat dan 

membuat mereka memiliki 

http://id.wikipedia.org/wiki/Metafora


Siti Raudhatul Jannah, “Teknologi, Feminisme dan Eksistensi Cyborg”, hal. 1-22 

 

 

BioKultur, Vol. VIII/No.2/Juli-Desember 2019, hal. 20 

 

 

 

 

ketergantungan pada cyborg, sehingga 

membentuk tatanan kehidupan baru 

antara fakta dan fiksi, karena terkadang 

kehidupan di sosial media berbeda 

dengan di kehidupan nyata. Tak hanya 

itu, tidak bisa dipungkiri pula bahwa 

tidak semua situs internet, mailing list 

ataupun chatting menawarkan nilai 

tambah bagi perempuan. Seperti yang 

ada di Indonesia. Beberapa mailing 

list, seperti gender discourse, rumpun 

perempuan, wanita muslimah, 

menawarkan satu pencerahan bagi 

kaum perempuan, namun ada juga 

yang hanya menawarkan gambar-

gambar tubuh perempuan. 

Hal yang perlu diperhatikan 

dalam menyikapi isu gender lewat 

media internet adalah perlunya 

dimasyarakatkan etika berinternet. 

Apalagi dengan sifat sesungguhnya 

sains dan teknologi yang netral. Dua 

etika, etika yang lahir dari para feminis 

dan etika berkomputer itu sendiri, 

dapat dicarikan kesamaannya sehingga 

didapat etika alternatif yang bisa 

ditawarkan. Seperti dalam kasus 

identitas diri. Jika seseorang memang 

maskulin, maka dia juga harus memilih 

identitas ini dan berbahasa sesuai jenis 

kelamin yang dipilih. Ketakutan bahwa 

teknologi internet ini bersifat 

mengintimidasi, sesungguhnya 

tidaklah perlu dibesar-besarkan. Cara 

yang paling efektif mengatasi hal itu 

adalah pemberdayaan pengetahuan 

kaum perempuan para pengakses 

internet. Sebab kunci utama adalah 

bukan pada teknologi, bukan pada 

lelaki namun pada mengatasi 

technophobia kaum perempuan itu 

sendiri. 

Hanya saja, Untuk membangun 

komunitas perempuan di internet yang 

baik, patutlah ditiru bagaimana 

komunitas Echo, komunitas internet 

terbaik untuk perempuan di Amerika 

Serikat, berjalan. Nama asli semua 

Echoid, anggota Echo, secara mudah 

dapat dicari dalam sistem. Echo selain 

terbuka hanya khusus anggota, 

seseorang tidak dapat dipertimbangkan 

sebagai Echoid sampai bertemu secara 

tatap muka. Yang perlu disoroti juga 

adalah maraknya situs-situs 

perempuan. Beberapa situs seperti 

Komisi Nasional Anti Kekerasan 

terhadap Perempuan (Komnas 
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Perempuan), Perempuan, LBH Apik 

ataupun Suara Ibu Peduli, memang 

khusus dihadirkan untuk kaum 

perempuan Indonesia berbagi 

informasi, berkonsultasi, berdiskusi 

mengenai hal-hal yang berkenaan 

dengan masalah-masalah pribadi, 

keluarga, cinta, seks, pekerjaan, 

kesehatan, sosial budaya dan 

keuangan.  
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